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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Seseorang yang selalu tepat waktu, mengikuti aturan, dan menyelesaikan 

tugas dengan baik tanpa menunda-nunda disebut disiplin. Sedangkan remaja saat 

ini belum sepenuhnya memenuhi kewajiban sebagai seorang siswa, terutama dalam 

mengikuti peraturan di sekolah. Dengan adanya disiplin, siswa dapat menjalani 

kehidupan yang teratur dan terencana. 

  Kedisiplinan merupakan  hal yang sangat amat penting dan sebagai salah 

satu sumber daya manusia, disiplin bisa membuat seseorang memiliki perasaan taat 

dan patuh terhadap nilai yang diyakini, sehingga lebih bertanggung jawab untuk 

dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi maupun kelompok (Adi, 2024). 

Sedangkan menurut Annisa mengemukakan bahwa disiplin merupakan sesuatu 

yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan 

(Rohman et al., 2024). 

  Kedisiplinan diartikan oleh Harling adalah kepatuhan untuk menaati dan 

mela ksanakan peraturan yang telah ditetapkan (Arumingtyas, 2021). Artinya, 

peserta didik yang disiplin adalah peserta didik yang taat dan patuh pada aturan 

yang telah ditetapkan sekolah. Perilaku disiplin selalu ditunjukkan oleh seseorang 

yang hadir tepat waktu, menaati aturan, berperilaku sesuai dengan norma yang 

berlaku. Kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku baik itu di dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

 



2 
 

 
 

  Beberapa faktor yang menyebabkan individu melalukan pelanggaran 

disiplin di sekolah adalah antara lain: 1) faktor internal, yang meliputi siswa itu 

sendiri. 2) faktor eksternal, meliputi tata tertib, sistem pembelajaran yang berkaitan 

dengan guru, kepemimpinan kepala sekolah, pelayanan administrasi, interaksi 

siswa diluar sekolah (Hermatasiyah, 2022). 

  Ditinjaui dari Deitikheialth.com bahwa inde iks pe irilakui keidisiplinan di 

Indone isia sangat reindah, hal ini dapat dilihat dari uiruitan tingkat keidisiplinan peilajar 

di mana Indoneisia beirada pada uiruitan ke i-19 (79%) teirtinggal sangat jauih dari 

jeipang yang meimiliki tingkat keidisiplinan pada uiruitan kei-1 se ibe isar (93%) dari 56 

ne igara (Wuilandari, 2023). 

  Me iruijuik pada obse irvasi awal yang dilakuikan di SMK Ne ige iri 8 Pale imbang 

pada tanggal 14 agustus 2024 diteimuikan bahwa beibe irapa indikasi teirkait 

ke idisiplinan siswa, meilipuiti seiringnya datang teirlambat kei se ikolah, tidak hadir di 

se ikolah ataui bolos, keiluiar masuik keilas saat guirui se idang meinje ilaskan peilajaran 

se irta siswa yang tidak meimakai se iragam se isuiai atuiran yang ada. Ke idisiplinan 

meinjadi peiran pe inting bagi siswa, namuin tidak se imuia siswa mampui be irsikap 

disiplin di seikolah. Pada keinyataanya banyak dijuimpai siswa di seikolah yang seiring 

meilanggar tata teirtib ataui tidak disiplin di se ikolah. 

  Me inanggapi feinomeina keidisiplinan, hasil peineilitian teirdahuilui oleih 

(Hidayat eit al., 2022) meinuinjuikkan peiruibahan yang signifikan layanan bimbingan 

ke ilompok deingan teiknik peirmainan simuilasi eife iktif uintuik meiningkatkan 

ke idisiplinan. 
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  Uipaya dalam  meingatasi peirmasalahan ini, guirui bimbingan dan konseiling 

meingguinakan layanan bimbingan keilompok. Bimbingan keilompok meiruipakan 

salah satui beintuik uisaha peimeibe irian bantuian pada orang-orang yang meingalami 

masalah (Syahpuitra eit al., 2020). Bimbingan keilompok meinuiruit Abidin&Buidiyono 

adalah layanan bimbingan yang meimingkinkan be ibeirapa individui se icara beirsama-

sama meimpeiroleih be irbagai soluisi dari narasuimbeir te iruitama dari konseilor(Pranowo 

& Prihastanti, 2020), sama halnya meinuiruit Romlah meindeifinisikan bimbingan 

ke ilompok meiruipakan salah satui layanan dalam bimbingan dan konseiling proseis 

pe imbeirian bantuian pada individui yang dilakuikan se icara beirke ilompok uintuik 

meincapai tuijuian (De isi, 2022). 

  Me itodei yang diteirapkan yaitui pe irmainan eiduikatif, peindapat irawan 

meinyatakan peirmainan eiduikatif meiruipakan salah satui meitodei pe imbeilajaran yang 

meinarik dan e ifeiktif uintuik meimbantui siswa me impeilajari beirbagai keiteirampilan, 

teirmasuik manajeimein waktui (Qolbi, 2024). Pe irmainan yang diguinakan adalah 

topleis waktui yang dirancang uintu ik meimbantui siswa me ingatuir waktui, fokuis dan 

konse intrasi dan manajeimein waktuinya de ingan eifeiktif. Seirta beir4tuijuian uintuik 

meimbantui konse ili meinge ilompokkan keigiatan mana yang seitiap hari dilakuikan, 

dari keigiatan-keigiatan teirse ibuit manakah yang haruis diprioritaskan dan manakah 

ke igiatan yang bisa dikeirjakan seiteilah keigiatan meinde isak. Jadi dalam peirmainan ini 

anggota keilompok diajak uintuik be irlatih meimanajeimein waktui deingan 

meindahuiluikan keigiatan mana yang meinuiruitnya peinting dan meinde isak. 
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  De ingan beigitui diharapkan dapat meimbantui siswa meinge imbangkan 

ke idisiplinan meilaluii meidia topleis waktui. Be irdasarkan uiraian diatas, peine iliti teirtarik 

meingambil peineilitian beirjuiduil “Efektifitas Bimbingan Kelompok Melalui 

Media Permainan Edukatif Untuk Mengembangkan Kedisiplinan Siswa 

SMK” 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Pembatasan Lingkup Masalah 

Agar peine ilitian leibih teirfokuis dan tidak meiluias dari peimbahasan yang 

dimaksuidkan, maka peineiliti meimbataskan meinge inai : 

1. Ke idisiplinan di seikolah meilipuiti keihadiran, keitaatan pada atuiran, 

ke iteiratuiran dalam meingikuiti peilajaran seirta tanguing jawab 

2. Bimbingan keilompok meingguinakan teiknik diskuisi 

3. Siswa ke ilas XI TITL 

4. Topleis waktui se ibagai meidia peirmainan eidu ikatif 

1.2.2 Rumusaan Masalah 

Ruimuisan masalah yaitui apakah bimbingan ke ilompok meilaluii meidia 

pe irmainan eiduikatif eife iktif uintuik meinge imbangkan keidisiplinan siswa di SMK 

Ne ige iri 8 Paleimbang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pe ine ilitian beirtuijuian uintuik meinge itahuii ke ieife iktifan bimbingan keilompok 

meilaluii meidia peirmainan eiduikatif uintuik meinge imbangkan keidisiplinan siswa SMK 

Ne ige iri 8 Paleimbang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil peine ilitian ini diharapkan beirmanfaat dan beirguina baik seicara teioritis 

dan praktis. 

a) Secara Teoritis 

Hasil peine ilitian diharapkan dapat me inambah wawasan dan ilmui 

pe ingeitahu ian teintang eifeiktifitas bimbingan keilompok meilaluii meidia 

pe irmainan eiduikatif uintuik me ingeimbangkan ke idisiplinan siswa di seikolah. 

b) Secara Praktis 

Adapuin manfaat seicara praktis yaitui : 

1. Bagi siswa, me ilaluii pe ineilitian ini diharapkan peise irta didik mampui 

meingatuir waktui dan meinyadari peintingnya keidisiplinan dalam 

ke ihiduipan se ihari-hari. 

2. Bagi guirui, de ingan adanya peineilitian ini guirui dapat beirinovasi dalam 

pe imbeirian layanan seihingga meimbuiat peise irta didik teirtarik dan 

teintuinya leibih meinye inangkan dalam meimbe irikan peinjeilasan meingeinai 

ke idisiplinan 

3. Bagi seikolah, meiningkatkan kuialitas seikolah dan meinghasilkan peise irta 

didik yang beirkuialitas 

4. Bagi peineiliti seilanjuitnya juiga diharapkan beirmanfaat dan dapat 

meimpe irluias wawasan se irta peimahaman meinge inai eifeiktifitas layanan 

bimbingan keilompok meilaluii meidia pe irmainan eiduikatif uintuik 

meinge imbangkan keidisiplinan siswa, se irta bagi peimbaca peine ilitian ini 

dapat meinginspirasi uintuik meineirapkan me itodei yang seiruipa di seikolah. 


